Jurnal Biologi Tropis

Original Research Paper

Analysis of The Profitability of Traditional Tuna Processing (Boiling)
Businesses in Mataram City

Anggun Rizki Siami Aprilina!*, Muhammad Junaidi?, Rinda Noviyanti'
"Program Studi Manajemen Perikanan, Sekolah Pascasarjana, Universitas Terbuka, Tanggerang,

Indonesia;

2Jurusan Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mataram, Mataram, Indonesia;

Article History

Received : January 05, 2026
Revised : January 10%, 2026
Accepted : January 29, 2026

*Corresponding Author:
Penulis Anggun Rizki,
Program Studi Manajeman
Perikanan, Sekolah
Pascasarjana Universitas
Terbuka, Indonesia;

Email: aprilinaa@gmail.com

Pendahuluan

Abstract: One of the leading fisheries products in Mataram City is boiled
skipjack tuna (pindang ikan tongkol). This study aims to identify the potential
and procurement of raw materials for boiled skipjack tuna processing in
Mataram City and to analyze the financial feasibility (business profitability) as
well as the development strategies of traditional boiled skipjack tuna
processing enterprises. Data were collected using a descriptive quantitative
approach through surveys, interviews, and documentation. Data analysis
employed business feasibility analysis, including profitability, R/C ratio, ROI,
and Payback Period (PBP), as well as SWOT analysis. The results indicate that
traditional boiled skipjack tuna processing enterprises in Mataram City have
considerable potential and promising sustainability prospects. The procurement
of skipjack tuna raw materials is sourced from local fishermen, surrounding
areas, and the availability of cold storage facilities, which play a crucial role in
maintaining production continuity. The boiled skipjack tuna processing
business in Mataram City is proven to be feasible and profitable for further
development. This is reflected in the average annual profit, which reaches IDR
47,964,060 for micro-scale enterprises and IDR 141,405,000 for small-scale
enterprises. The R/C ratio is 1.06 for micro-scale enterprises and 1.04 for small-
scale enterprises. The ROI values are 28% for micro-scale enterprises and 21%
for small-scale enterprises, with a very short Payback Period of 14—18 days.
The business development strategy places boiled skipjack tuna processing
enterprises in a strategic position that enables the implementation of aggressive
strategies through the optimization of internal strengths and the utilization of
external opportunities to enhance competitiveness and business sustainability.

Keywords: Business profitability, development strategy, financial feasibility,
skipjack tuna pindang, SWOT analysis.

Mataram, 2024).
Salah satu komoditas unggulan hasil

Kota Mataram secara geografis hanya
memiliki garis pantai sepanjang kurang lebih 9
kilometer yang tersebar di Kecamatan
Ampenan dan Kecamatan Sekarbela, wilayah
ini memiliki potensi perikanan yang cukup
besar dan menjadi sumber mata pencaharian
bagi masyarakat pesisir. Luas perairan laut
Kota Mataram tercatat sebesar 56,80 km? dan
mendukung aktivitas perikanan tangkap serta
pengolahan hasil perikanan yang terus
berkembang dari tahun ke tahun (BPS Kota
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perikanan tangkap di Kota Mataram adalah
ikan tongkol dengan produksi tertinggi
dibandingkan ikan lainnya (BPS Kota
Mataram, 2024). Tingginya ketersediaan ikan
tongkol mendorong berkembangnya berbagai
bentuk usaha pengolahan, salah satunya adalah
usaha pemindangan tradisional. Pemindangan
merupakan kegiatan pengolahan ikan yang
dilakukan melalui proses perebusan ikan
dengan penambahan garam dalam jumlah
tertentu, dengan tujuan memperpanjang daya
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simpan serta mempertahankan cita rasa khas
produk (Ningsih et al, 2022). Usaha
pemindangan ikan tongkol di Kota Mataram
memiliki daya tarik ekonomi yang cukup besar.
Data Dinas Perikanan Kota Mataram
menunjukkan bahwa produksi ikan pindang
mengalami pertumbuhan yang lebih tinggi
dibandingkan produk olahan perikanan lainnya
(Anonim, 2025).

Namun demikian, tingginya permintaan
pindang ikan tongkol terkadang tidak dapat
dipenuhi dikarenakan fluktuasi harga bahan
baku yang disebabkan oleh kondisi cuaca di
laut, keterbatasan modal dan penggunaan
peralatan produksi yang masih sederhana.
Selain itu dengan tingginya volume produksi
tidak serta-merta berbanding lurus dengan
peningkatan kesejahteraan pelaku usaha
pemindangan tradisional. Fitriyah et al., (2023)
menyatakan bahwa usaha pemindangan belum
sepenuhnya mampu menjadi instrumen yang
efektif dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan = masyarakat pesisir, yang
dikarenakan oleh minimnya pendampingan,
rendahnya pengakuan terhadap potensi
eckonomi usaha tradisional, serta terbatasnya
dukungan teknis dan manajerial dari berbagai
pihak.

Fenomena tersebut juga tercermin dari
dinamika jumlah pelaku usaha pemindangan di
Kota Mataram dalam beberapa tahun terakhir.
Terdapat pelaku wusaha yang mengalami
peningkatan produksi, namun tidak sedikit pula
yang mengalami penurunan bahkan
menghentikan kegiatan usahanya. Di sisi lain,
muncul pelaku usaha baru yang mencoba
masuk ke sektor pemindangan. Kondisi
tersebut mengindikasikan perlunya evaluasi
yang lebih mendalam terhadap usaha
pemindangan tradisional ini.  Beberapa
penelitian sejenis mengenai analisis kelayakan
usaha pemindangan ikan tongkol telah dilakukan
dibeberapa daerah di Indonesia. Sementara
penelitian mengenai analisis profitabilitas /
kelayakan usaha pemindangan ikan tongkol
secara tradisional di Kota Mataram dengan
menekankan hubungan antara volume produksi
dan keuntungan serta perumusan strategi
pengembangan yang sesuai dengan karakteristik
usaha tradisional di Kota Mataram, belum pernah
dilakukan.

Berdasarkan uraian

tersebut tujuan
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penelitian ini untuk mengetahui potensi dan
penggadaan bahan baku ikan tongkol di Kota
Mataram; Mengetahui kelayakan usahanya;
dan menyusun strategi pengembangan usaha
kedepannya.

Bahan dan Metode

Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitiaf deskriptif dan dilaksanakan pada bulan
April hingga Mei 2025 di Kecamatan Ampenan
dan Kecamatan Sekarbela Kota Mataram.
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive
sampling dengan pertimbangan bahwa kedua
kecamatan tersebut merupakan pusat aktivitas
pemindangan ikan tongkol.

Sumber Informasi

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari pelaku usaha
pemindangan tradisional ikan tongkol melalui
wawancara terstruktur melalui Focus Group
Discussion (FGD), pengisian kuesioner, serta
observasi langsung terhadap proses produksi dan
aktivitas usaha. Data sekunder diperoleh dari
instansi terkait, antara lain Badan Pusat Statistik
Kota Mataram, Dinas Perikanan Kota Mataram,
serta literatur pendukung berupa laporan resmi
dan hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan usaha pemindangan ikan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan 2 cara
yaitu menggunakan kuesioner dengan penentuan
responden secara Stratified Random Sampling
dikarenakan jumlah pemindang di Kota Mataram
sebanyak 118 orang terdiri dari 2 skala usaha
yakni mikro dan kecil sesuai dengan kriteria
UMKM berdasartkan PP UMKM No.7 Tahun
2021, sehingga diperoleh sebanyak 54 unit usaha,
dan wawancara melalui FGD dengan jumlah
responden sebanyak 6 orang yang terdiri dari
pelaku usaha dan stakeholder.

Metode Analisis Data

1. Pengadaan bahan baku digambarkan dengan
menggunakan metode deskriptif dan potensi
bahan baku dianalisis menggunakan
persamaan trend linear pada persamaan 1.
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Y =a+bX 1)
Dimana:

Y = Proyeksi ketersediaan bahan baku
a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X = Waktu (Tahun)

2. Analisis kelayakan usaha
a) Tingkat pendapatan yang diperoleh dari
responden  dianalisis menggunakan
rumus (Shoimah, 2010 dalam
Junianingsih, 2013):
n=TR—-TC ?2)
Dimana;

7 = pendapatan
TR = total penerimaan (fotal revenue)
TC = total pengeluaran (total cost)

b) R/C Ratio yang di peroleh menggunakan
rumus pada persamaan 4 (Swastawati,
2010 dalam (Junianingsih, 2013).

R/C Ratio=TR /TC A3
Dimana jika ;
R/C Ratio > 1, usaha layak dilanjutkan
R/C Ratio < 1, usaha tidak layak
dilanjutkan
R/C Ratio = 1, usaha impas
c) Besarnya tingkat pengembalian dari

seluruh modal dihitung pada persamaan 4.

Laba usaha
ROl = ————
Total Modal

x 100% “)
Apabila suatu proyek investasi mempunyai
ROI>0 maka proyek tersebut dapat terus
dilanjutkan (Gigentika et., 2013 dalam
(Simarsoit et al., 2022)

d) Mengukur lamanya waktu yang diperlukan
untuk pengembalian biaya investasi, dapat
dinyatakan dengan rumus sebagai berikut
(Noer, 2011 dalam Maryani et al., 2021):

Nilai Investasi

PP =

" Kas Bersih Pertahun x 1 tahun ®)
Dimana, jika nilai:

PP < 3 tahun pengembalian usaha cepat;
PP 3-5 tahun pengembalian sedang; PP > 5

tahun pengembalian lambat
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Perumusan strategi pengembangan usaha
menggunakan analisis SWOT dan matrik strategi
SWOT, untuk mengidentifikasi faktor-faktor

internal (kekuatan/Strenght,
kelemahan/weekness) dan eksternal
(peluang/opportunities, ancamana/threats)

secara sistematik yang dihadapi oleh pelaku
usaha pemindangan sehingga rumusan alternatif
strategi didapatkan.

Hasil dan Pembahasan

Pengadaan dan Potensi Bahan Baku Ikan
Tongkol

Pola pengadaan bahan baku pemindangan
ikan tongkol di Kota Mataram menunjukkan
bahwa sumber yang utama berasal dari hasil
tangkapan nelayan setempat selain itu juga dari
wilayah sekitar seperti Kabupaten Lombok Barat
dan Lombok Utara, serta sebagai alternatif
terakhir memanfaatkan stok ikan tongkol yang
selalu tersedia di coldstorage wilayah Ampenan
dengan kapasitas 1.510 ton.

Produksi ikan tongkol hasil tangkapan
nelayan Kota Mataram selama periode 2020-
2024 menunjukkan tren peningkatan yang
signifikan, dengan lonjakan produksi yang
sangat tinggi pada tahun 2024. Kondisi ini
menggambarkan potensi sumber daya perikanan
yang besar serta peluang keberlanjutan bahan
baku bagi usaha pemindangan.

Tabel 1. Produksi Hasil Tangkapan Ikan Tongkol
Kota Mataram Tahun 2020-2024

Tahun Produksi (Ton)
2020 398,30

2021 421,10

2022 508,51

2023 540,67

2024 1.284,19

Sumber: Kota Mataram dalam Angka 2025 (2025)

Peningkatan produksi tersebut menjadi
dasar dalam melakukan proyeksi ketersediaan
bahan baku menggunakan analisis tren linier.
Hasil proyeksi menunjukkan bahwa produksi
ikan tongkol di Kota Mataram diperkirakan terus
meningkat dalam lima tahun ke depan, sehingga
memberikan kepastian pasokan bahan baku bagi
pelaku usaha pemindangan. Proyeksi hasil


http://doi.org/10.29303/jbt.v26i1.11140

Aprilina et al., (2026). Jurnal Biologi Tropis, 26 (1): 472 — 482

DOI: http://doi.org/10.29303/jbt.v26i1.11140

tangkapan ikan tongkol lima athun kedepan
dapat dilihat pada gambar 1.

Produksi 2026-2029

=

Gambar 1. Proyeksi Hasil Tangkapan Nelayan Kota
Mataram dalam 5 Tahun kedepan

Profitabilitas
Tongkol
Profitabilitas merupakan indikator utama
dalam menilai kelayakan dan kinerja suatu usaha.
Usaha pemindangan ikan tongkol di Kota
Mataram diklasifikasikan ke dalam skala mikro
dan kecil. Rata-rata produksi tahunan usaha
pemindangan skala mikro mencapai 33.040 kg
per tahun, sedangkan skala kecil mencapai
154.000 kg per tahun. Produksi tersebut
diperoleh dari aktivitas usaha yang hampir
berlangsung sepanjang tahun, dengan hari libur
2-5 hari/bulan. Harga jual pindang ikan tongkol
relatif stabil sepanjang tahun, yaitu sebesar
Rp25.000 per kg, sehingga memberikan
kepastian pendapatan bagi pelaku usaha.

Usaha Pemindangan Ikan

Tabel 3. Rata-rata Profit Usaha Pemindangan Ikan
Tongkol Skala Mikro dan Kecil

Uraian Skala Mikro Skala Kecil
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)

Biaya Total  778.035.940 3.708.595.000
Penerimaan  826.000.000 3.850.000.000

Keuntungan 47.964.060
Sumber: Data primer diolah (2025)

141.405.000

Evaluasi Profitabilitas Berdasarkan R/C
Ratio, ROI, dan Payback Period

Nilai R/C ratio, ROI dan PP pada usaha
pemindangan ikan tongkol di Kota Mataram
dapat dilihat pada tabel 4. Nilai R/C ratio usaha
pemindangan skala mikro sebesar 1,06 dan skala
kecil sebesar 1,04, menunjukkan bahwa setiap
satu satuan biaya yang dikeluarkan mampu
menghasilkan penerimaan lebih dari satu satuan,
sehingga usaha berada pada kondisi efisien dan
menguntungkan dengan kata lain layak untuk
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dilanjutkan. Analisis Return on Investment
(ROI) menunjukkan bahwa usaha skala mikro
memiliki nilai ROI sebesar 28%, sedangkan
skala kecil sebesar 21%. Nilai tersebut
mengindikasikan =~ bahwa  usaha  mampu
memberikan pengembalian modal yang cukup
tinggi dalam satu tahun. Payback Period (PP)
pada usaha pemindangan ikan tongkol tergolong
sangat cepat, yaitu 0,04 tahun untuk skala mikro
dan 0,05 tahun untuk skala kecil. Artinya, modal
investasi awal dapat kembali dalam waktu
kurang dari satu bulan yaitu 16 hari dan 18 hari.

Tabel 4. Tabel R/C ratio, ROI, PP Usaha
Pemindangan Ikan di Kota Mataram

Uraian Skala Mikro Skala Kecil
(Rp/Tahun) (Rp/Tahun)

Total Modal

Investasi 1.713.002 6.800.000

Biaya Total 778.035.940 3.708.595.000

Penerimaan 826.000.000 3.850.000.000

R/C ratio 1.06 1.04

ROI 28% 21%

PP 0.04 0.05

Sumber: Data primer diolah (2025)

Analisis SWOT
Berdasarkan analisis internal (kekuatan

dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan

ancaman) yang terdapat pada  usaha

pemindangan tradisional ikan tongkol di kota

Mataram adalah sebagai berikut:

Kekuatan:

a. Bahan baku dan bahan tambahan selalu
tersedia

b. Lokasi usaha pemindangan strategis

¢. SDM yang sudah handal

d. Proses produksi mudah

Kelemahan:

a. Alat produksi
sederhana

b. Belum adanya SOP

c. Masa penyimpanan produk relatif singkat

d. Modal usaha terbatas

Peluang:

a. Harga terjangkau

b. Adanya dukungan pemerintah

c. Peluang wilayah pemasaran luas

d. Produk diminati semua lapisan Masyarakat

Ancaman:

a. Tidak adanya surat perjanjian kemitraan resmi
(diatas materai) dengan pihak ketiga

dan pengemasan masih
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b. Persaingan pasar (terutama Ketika banjir ikan
dari daerah lain)

c. Fluktuasi harga bahan baku dan bahan

Hasil skoring faktor internal dan ekternal
dibuat dalam matrik IFE (Internal Factors

tambahan Evaluation) dan EFE (Eksternal Factors
d. Rendahnya minat generasi muda dalam Evaluation) dapat dilihat pada tabel 5.
pengembangan usaha
Tabel 5. Matrik IFE dan EFE Usaha Pemindangan Ikan Tongkol di Kota Mataram
No Faktor dan Elemen Strategis Internal Bobot  Rating Skor
L. Faktor Internal : Kekuatan (Strengths)
1 Bahan baku dan bahan tambahan selalu tersedia 0,139 5 0,694
2 Lokasi usaha pemindangan strategis 0,145 4 0,579
3 SDM yang sudah handal 0,127 5 0,635
4 Proses produksi mudah 0,075 4 0,300
Jumlah 0,486 2,208
11. Faktor Internal : Kelemahan (Weaknesses)
1 Alat produksi dan pengemasan masih sederhana 0,173 2 0,347
2 Belum adanya SOP pemindangan 0,150 2 0,300
3 Masa penyimpanan produk relatif singkat 0,104 3 0,312
4 Modal usaha terbatas 0,087 3 0,260
Jumlah 0,514 1,22
Total skor kekuatan dan kelemahan 1 343
Selisih skor kekuatan dan kelemahan (X) 0,98
118 Faktor Eksternal : Peluang
1 Harga jual terjangkau 0,119 5 0,597
2 Adanya dukungan pemerintah 0,138 3 0,414
3 Peluang wilayah pemasaran luas 0,107 4 0,429
4 Produk diminati semua lapisan masyarakat 0,134 4 0,537
Jumlah 0,50 1,977
IV. Faktor Eksternal : Ancaman
1 Tidak adanya surat perjanjian kemitraan/kerjasama yang resmi (diatas
materai) dengan pihak ketiga 0,138 2 0,277
2 Persaingan pasar (terutama ketika “banjir” ikan dari daerah lain) 0,115 3 0,344
3 Fluktuasi harga bahan baku dan bahan tambahan 0,110 3 0,329
4 Rendahnya minat generasi muda dalam pengembangan usaha 0,136 2 0,273
Jumlah 0,499 122
Total skor kekuatan dan kelemahan 1 3,199
Selisih skor kekuatan dan kelemahan (Y) 0,757
Sumber: Data primer diolah (2025)
Gambar 2 menunjukkan analisis matrik
posisi SWOT dengan dua dimensi utama yaitu crromEE
IFAS untuk sumbu X dan EFAS untuk sumbu Y. Stsiesi T ool st hgemit
Sumbu X diperoleh dari pengurangan jumlah = 0.5:07%6)
nilai faktor kekuatan dengan kelemahan, 4 DU 5 : H
sedangkan sumbu Y diperoleh dari pengurangan i 0.5 2
jumlah nilai faktor peluang dengan ancaman. v vE s e 1 MH N
Hasil analisis menempatkan titik posisi usaha : T
pemindangan ikan tongkol di Kota Mataram stz Y Rosdnll e
berada pada kuadran I dari matrik posisi SWOT. 7 7
THREAT
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Gambar 2. Matrik Posisi SWOT Usaha
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Pemindangan Ikan Tradisonal di kota Mataram

Selanjutnya untuk mrumuskan strategi

pengembangan usaha yang dapat dilakukan oleh

pelaku usha pemindangan dapat dilihat pada

tabel 6 matrik strategi analisis SWOT.

Tabel 6. Matrik Analisis Strategi SWOT

Jenis Strategi

Faktor SWOT

Strategi

Strategi SO
(Strength-
Opportunities)

Strategi WO
(Weaknesses-
Opportunities)

Strategi ST
(Strength-
Threats)

Strategi WT
(Weaknesses-
Threats)

S1: Bahan baku dan bahan tambahan selalu
tersedia

S2: Lokasi usaha pemindangan strategis

S3: SDM handal

S4: Proses produksi mudah

O1: Harga jual terjangkau

02: Adanya dukungan pemerintah

O3: Peluang wilayah pemasaran luas

04: Produk diminati semua lapisan masyarakat
W1: Alat produksi dan pengemasan masih
sederhana

W2: Belum adanya SOP pemindangan

W3: Masa penyimpanan produk relatif singkat
W4: Modal terbatas

O1: Harga jual terjangkau

02: Adanya dukungan pemerintah

03: Peluang wilayah pemasaran luas

04: Produk diminati semua lapisan masyarakat

S1: Bahan baku dan bahan tambahan selalu
tersedia

S2: Lokasi usaha pemindangan strategis

S3: SDM handal

S4: Proses produksi mudah

T1: Tidak adanya surat perjanjian
kemitraan/kerjasama yang resmi (diatas
materai) dengan pihak ketiga

T2: Persaingan pasar (terutama ketika “banjir”
ikan dari daerah lain)

T3: Fluktuasi harga bahan baku dan bahan
tambahan

T4: Rendahnya minat generasi muda dalam
pengembangan usaha

W1: Alat produksi dan pengemasan masih
sederhana

W2: Belum adanya SOP pemindangan

W3: Masa penyimpanan produk relatif singkat
W4: Modal terbatas

T1: Tidak adanya surat perjanjian
kemitraan/kerjasama yang resmi (diatas
materai) dengan pihak ketiga

T2: Persaingan pasar (terutama ketika “banjir”
ikan dari daerah lain)

T3: Fluktuasi harga bahan baku dan bahan
tambahan

T4: Rendahnya minat generasi muda dalam
pengembangan usaha

. Meningkatkan kapasitas produksi

untuk memenuhi permintaan pasar (S1,
S3, S84, 03, O04).

. Memanfaatkan dukungan pemerintah

untuk pengembangan usaha
pemindangan (S1, S3, S4, 02, O3).

. Penetrasi pasar melalui penambahan

titik distribusi di pasar lokal dan
regional. (S1, S2, S3, S4, 01,03, 0O4)

. Meningkatkan kualitas produk dan

kemasan melalui pemanfaatan
dukungan pemerintah (W1, W3, O2,
03)

. Menyusun dan menerapkan SOP

pemindangan untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang luas (W2, W3,
03, 04)

. Memanfaatkan promosi digital murah

(tanpa biaya besar) sebagai solusi
keterbatasan modal untuk memperluas
pemasaran. (W4, O1, O3, 0O4)

. Meningkatkan kualitas dan

mempertahankan kontinuitas dan

memenangkan persaingan musiman
(S1, S2, S3, S4, T1, T2).

. Meningkatkan daya Tarik usaha

dengan menciptakan inovasi produk
untuk menarik minat generasi muda
(S3, S4, T4).

. Memperkuat hubungan dengan pihak

ketiga/mitra menggunakan perjanjian
resmi (S1, S3, T1, T2)

. Inovasi produk olahan tambahan untuk

mengurangi resiko masa simpan
singkat (W3, W4, T2, T3)

. Mengembangkan kemasan sederhana

berlabel untuk mempertahankan merek
meski dengan biaya rendah. (W1, W4,
T2)

. Menerapkan SOP dan legalitas untuk

meminimalkan resiko kemitraan (W2,
T1)
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Pembahasan

Pengadaan dan Potensi Bahan Baku Ikan
Tongkol

Potensi pengadaan  bahan  baku
pemindangan ikan tongkol di Kota Mataram saat
ini hingga beberapa tahun kedepan sangat baik.
Terlihat dari gambar 1 proyeksi hasil tangkapan
nelayan Kota Mataram yang menunjukkan
peningkatan setiap tahunnya. Hal tersebut
memperlihatkan sinergi yang kuat antara nelayan
dan pelaku usaha pemindangan, karena adanya
kepastian  pemanfaatan hasil  tangkapan.
Meskipun proyeksi bersifat estimatif, hasil ini
tetap dapat digunakan sebagai acuan kebijakan
dan perencanaan usaha secara normatif dan
antisipatif (Kilat, 2009). Selama ini pengadaan
bahan baku pemindangan ikan tongkol di Kota
Mataram berasal dari hasil tangkapan nelayan
setempat dan nelayan sekitar. Selain pasokan dari
nelayan, keberadaan coldstorage dengan
kapasitas total 1.510 ton di Kota Mataram turut
memperkuat jaminan ketersediaan bahan baku,
terutama pada musim barat ketika hasil
tangkapan menurun. Hal ini sejalan dengan
pendapat Apriyeni & Wati (2022) yang
menyatakan bahwa coldstorage berperan penting
dalam menjaga stabilitas pasokan dan harga hasil
perikanan.

Profitabilitas
Tongkol
Profitabilitas atau keuntungan rata-rata
yang diperoleh pelaku usaha pemindangan skala
mikro dan kecil pada tabel 3 diatas menunjukkan
bahwa usaha ini sangat layak secara ekonomi.
Jika dirata-ratakan per bulan, pendapatan yang
diperoleh jauh melebihi Upah Minimum
Regional Kota Mataram tahun 2025 sebesar
Rp2.859.620 (Kementerian Ketenagakerjaan,
2024). Hasil ini sejalan dengan keuntungan usaha
pindang di UD. Samudera Pasai Desa
Sumberanyar Kabupaten Situbondo yaitu sebesar
Rp. 11. 420.752/bulan (Mardiyah et al., 2024),
sedangkan menurut penelitian yang dilakukan
oleh Ningsih et al., (2022) menyatakan bahwa
untuk usaha pindang ikan cue besek ikan tongkol
skala rumah tangga di Desa Jangkar Kabupaten
Situbondo menghasilkan keuntungan sebesar Rp.
5.332.583/bulan. Menurut Alfian et al., (2023)
Usaha pemindangan ikan dapat menghasilkan
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pendapatan puluhan juta rupiah per hari.
meskipun dijalankan secara tradisional.

Tingginya keuntungan usaha ini tidak
terlepas dari adanya resiko usaha, karena tingkat
keuntungan masih sangat tergantung pada
fluktuasi harga bahan baku, bahan tambahan dan
persaingan pasar. Hal ini didukung oleh pendapat
Saputri et al., (2025), yang menyatakan bahwa
fluktuasi biaya bahan baku dan ketersediaan
bahan baku memiliki efek positif dan signifikan
terhadap pendapatan usaha pengolahan ikan.
Keterbatasan modal, teknologi, peralatan dan
manajemen usaha juga menyebabkan pelaku
usaha kurang adaptif dalam merespons dinamika
pasar. Sejalan dengan pendapat Suryalena et al.,
(2022) yang mengatakan bahwa keterbatasan
modal membuat suatu usaha rentan ketika terjadi
gangguan pasar. Oleh sebab itu meskipun secara
nominal keuntungan terlihat besar, stabilitas dan
ketahanan usaha terhadap guncangan eksternal
masih relatif rendah dan memerlukan strategi
penguatan agar keberlanjutan pendapatan dapat
terjaga dalam jangka panjang.

Evaluasi Profitabilitas Berdasarkan R/C
Ratio, ROI, dan Payback Period

Nilai R/C ratio yang ditampilkan pada
tabel 4 menunjukkan bahwa usaha ini layak
untuk dijalankan karena memiliki nilai lebih dari
1, dimana nilai R/C usaha pemindangan skala
mikro (1,06) lebih besar dibandingkan dengan
skala kecil (1,04). Hal ini dikarenakan biaya
produksi yang dikeluarkan oleh skala mikro lebih
sedikit dibandingkan dengan skala kecil.
Semakin besar nilai ratio suatu usaha maka akan
semakin menguntungkan (Soekartawi dalam
Mardiyah et al., 2024). Hasil ini sejalan dengan
penelitian  yang  telah  dilakukan  oleh
Purnadwiyanti et al., (2018) yang menyatakan
nilai R/C rasio untuk pemindang berskala besar
1,02 skala sedang 1,03 dan skala kecil 1,04 dan
penelitian yang dilakukan oleh Ayu et al., (2020)
yang menyatakan bahwa nilai R/C rasio usaha
ikan pindang di POKLAHSAR Pindang Panjul
Kabupaten Tabanan sebesar 1,1. Namun tetap
harus diperhatikan bahwa faktor eksternal seperti
ketersediaan bahan baku ikan, tenaga kerja, dan
peralatan usaha sangat memengaruhi efisiensi
dan kelangsungan usaha, di mana fluktuasi
pasokan ikan secara langsung berpengaruh
terhadap produksi dan keuntungan usaha (R/C
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ratio) yang diperoleh (Sutanto & Imaningati,
2014).

Return on investment (ROI) digunakan
untuk mengukur efisiensi dan efektivitas
investasi dengan membandingkan laba bersih
yang diperoleh dengan biaya investasi/modal
yang dikeluarkan sejak awal berdirinya usaha.
Perbedaan nilai ROI antara kedua skala usaha
dipengaruhi oleh besarnya investasi awal, di
mana usaha skala mikro relatif menggunakan
modal yang lebih kecil karena memanfaatkan
fasilitas rumah tangga. Nilai ROI tersebut dapat
dikatakan bahwa usaha pemindangan ikan
tongkol skala mikro dan kecil di Kota Mataram
layak untuk terus dijalankan karena memiliki
nilai lebih dari 0.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ningsih et al., (2022) yang
mengahasilkan nilai ROI sebesar 36.3% dan
sebesar 11,7%-13,6% (Ayu et al., 2020). Disisi
lain meskipun nilai ROI menghasilkan nilai yang
positif, namun tetap harus diperhitungkan faktor-
faktor yang tidak terduga seperti fluktuasi harga
bahan baku dan tambahan, dan perubahan
permintaan pasar dapat menjadi resiko
ketidakstabilan dunia usaha. Hal ini diperkuat
oleh  penelitian yang  dilakukan oleh
Abdusysyahid et al., (2021) yang menekankan
bahwa variasi kecil dalam harga bahan baku,
biaya produksi, atau volume pemasaran dapat
dengan cepat mengubah profitabilitas sehingga
ROI turun dan ketahanan usaha menurun drastis,
terutama bagi pelaku UMKM yang modalnya
terbatas dan belum memiliki mekanisme mitigasi
risiko yang kuat

Payback period (PP) merupakan jangka
waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan
investasi awal melalui pendapatan bersih yang
dihasilkan dalam satu tahun. Nilai PP untuk skala
usaha mikro sebesar 0.04 tahun artinya 365 hari
dikalikan dengan 0.04 sama dengan 14-15 hari.
Begitupula dengan nilai PP untuk usaha
pemindangan ikan skala kecil di Kota Mataram
yaitu sebesar 0.05 sama dengan 18 hari. Kondisi
ini menunjukkan tingkat risiko investasi yang
rendah dan daya tarik usaha yang tinggi,
sebagaimana juga ditemukan oleh Pasaribu et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa usaha ikan selai
lele menghasilkan PP selama 2 bulan dan 1 bulan
2 hari untuk usaha pengolahan ikan cakalang
asap di Kota Manado (Bawinto et al., 2022).
Namun perlu diperhatikan juga bahwa PP yang
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relative cepat dapat berubah ketika terjadinya
kenaikan biaya produksi (Winarti et al., 2018),
sehingga diperlukan strategi adaptif seperti
pengelolaan pasokan bahan baku yang lebih baik,
perencanaan  biaya yang matang, dan
diversifikasi produk agar usaha tetap bertahan
dalam kondisi ekonomi yang berubah-ubah
(Bawinto et al., 2022)

Analisis SWOT

Analisis SWOT usaha pemindangan ikan
tongkol di Kota Mataram pada tabel 5
menunjukkan bahwa kekuatan dan peluang usaha
pemindangan ikan tongkol di Kota Mataram
lebih besar dibandingkan kelemahan dan
ancaman yang dihadapi. Kondisi ini mendukung
pendapat Fitriani et al., (2023) yang menyatakan
bahwa kekuatan internal merupakan aset penting
dalam meningkatkan daya saing usaha.
Sedangkan peluang eksternal mengindikasikan
bahwa usaha ikan pindang di Kota Mataram telah
mampu dimanfaatkan untuk mengatasi ancaman
dalam usahanya.

Gambar 2 diatas menunjukkan bahwa
posisi usaha pemindangan ikan tongkol di Kota
Mataram berada pada kuadran [. Menurut
Rusdiana et al.,, (2024), perusahaan yang
menempati kuadran [ menunjukkan posisi
persaingan yang sangat kuat dan berpeluang. Hal
ini mencerminkan dominasi kekuatan internal
dan peluang eksternal, sehingga mendukung
penerapan strategi agresif (SO). Kondisi strategis
ini sejalan dengan hasil analisis finansial yang
menunjukkan kinerja ekonomi usaha yang baik,
ditandai oleh nilai R/C ratio di atas satu, ROI
yang positif, serta Payback Period yang relatif
singkat. Kinerja finansial tersebut memberikan
ruang bagi pelaku usaha untuk meningkatkan
kapasitas produksi, memperbaiki kualitas produk
dan kemasan, serta memperluas jaringan
pemasaran tanpa menimbulkan tekanan modal
yang besar.

Di sisi lain, strategi WO, ST, dan WT tetap
diperlukan untuk menjaga stabilitas usaha
melalui peningkatan kualitas, penerapan SOP,
promosi berbiaya rendah, inovasi produk, dan
penguatan  kemitraan  guna  merespons
keterbatasan internal dan ancaman eksternal,
sehingga mendukung keberlanjutan usaha
pemindangan ikan tongkol di Kota Mataram. Hal
ini sejalan dengan temuan Mantili (2020),
Prasannath et al., (2024) dan Kaukab (2022)
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mengenai pentingnya dukungan kebijakan,
kemitraan formal, dan inovasi usaha. Dengan
demikian, keterpaduan antara kekuatan strategis
dan kelayakan finansial menunjukkan bahwa
pengembangan usaha pemindangan ikan tongkol
di Kota Mataram memiliki prospek yang kuat
dan berkelanjutan apabila strategi yang
dirumuskan dijalankan secara konsisten dan
adaptif.

Kesimpulan

Usaha pemindangan tradisional ikan
tongkol di Kota Mataram memiliki potensi yang
cukup besar dan prospek keberlanjutan yang
baik. Pengadaan bahan baku ikan tongkol berasal
dari hasil tangkapan nelayan setempat, wilayah
sekitar, serta keberadaan coldstorage yang
berperan penting dalam menjaga kontinuitas
produksi. Usaha pemindangan ikan tongkol di
Kota ~ Mataram  terbukti  layak  dan
menguntungkan untuk dikembangkan. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil analisis rata-rata
keuntungan pemindang skala mikro mencapai
Rp47.964.060/tahun, sedangkan skala kecil
Rp141.405.000/tahun. Nilai R/C ratio skala
mikro sebesar 1,06 dan skala kecil 1,04. Nilai
ROI yaitu skala mikro 28% dan kecil 21%, serta
Payback Period yang sangat singkat yaitu 14-18
hari. Strategi pengembangan usaha
menempatkan usaha pemindangan ikan tongkol
pada posisi strategis yang memungkinkan
penerapan strategi agresif melalui optimalisasi
kekuatan internal dan pemanfaatan peluang
eksternal untuk meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha.
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